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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1. Indikator yang digunakan dalam penentuan setiap fungsi jalan 

Dari 180 kriteria yang teridentifikasi untuk menentukan fungsi jalan di Kota 

Sungai Penuh, 52 kriteria tervalidasi oleh pakar untuk kemudian ditetapkan menjadi 

tujuh indikator yang merupakan penggabungan dari beberapa kriteria yang sejenis. 

Adapun Indikator hasil penelitian yang dapat digunakan untuk menentukan fungsi ruas 

jalan, yaitu sebagai berikut : 

1. Desain teknis 

2. Jarak perjalanan 

3. Konektivitas 

4. Layanan Angkutan 

5. Pembatasan 

6. Perlengkapan jalan 

7. Volume lalu lintas 

5.1.2. Bobot dari Indikator yang digunakan untuk menentukan fungsi jalan 

Dari tujuh indikator yang digunakan untuk menentukan fungsi ruas jalan 

melalui pembobotan dengan metode AHP, setiap indikator memiliki bobot yang 

bervariasi, dimulai dari yang tertinggi sebagai berikut: 

1. Konektivitas 51 % 

2. Layanan Angkutan 20 % 

3. Desain teknis 10,4 % 

4. Jarak perjalanan 8,4 % 

5. Volume lalu lintas 5,4 % 

6. Pembatasan 2,5 % 

7. Perlengkapan jalan 2,3 % 
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Dari bobot yang ada, dapat disimpulkan bahwa indikator yang paling penting 

dalam menentukan fungsi suatu ruas jalan adalah konektivitas atau keterhubungan, 

yang berarti jalan tersebut menghubungkan wilayah atau zona tertentu. 

5.1.3. Hasil penentuan klasifikasi fungsi jalan 

Berdasarkan hasil identifikasi indikator untuk menentukan fungsi jalan yang 

telah dibobotkan, telah dikembangkan model menggunakan metode AHP untuk 

penentuan fungsi jalan. Model ini dibuat dalam bentuk perangkat lunak yang 

memudahkan dan mempraktiskan proses penentuan fungsi jalan yang ada 

di Sungai Penuh. 

Dari model tersebut dilakukanlah penentuan fungsi jalan pada Total 1345 ruas 

jalan pada jaringan jalan sekunder kewenangan Pemerintah Kota Sungai Penuh yang 

harus ditetapkan fungsinya oleh gubernur Jambi, sehingga didapatkan hasil klasifikasi 

fungsi jalan dalam Kota Sungai Penuh sebagai berikut: 

1. Jalan Arteri Primer (JAP) sebanyak 4 ruas jalan 

2. Jalan Kolektor Sekunder (JKS) sebanyak 19 ruas jalan 

3. Jalan Lokal Sekunder (JLS) sebanyak 51 ruas jalan  

4. Jalan Lingkungan Sekunder (JLingS) sebanyak 1271 ruas jalan 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada peneliti berikutnya dalam hal penetapan fungsi jalan 

Kawasan perkotaan untuk lebih memfokuskan penelitian kepada indikator 

Konektivitas dengan menggunakan metode GIS.  

2. Disarankan kepada Pemerintah Kota Sungai Penuh untuk mengadakan 

verifikasi usulan fungsi jalan hasil peneitian ini melalui rapat lintas sektor atau 

Forum group Disccussion (FGD) yang melibatkan DPUPR, Disperkim, 

Perhubungan dan Bappeda serta instansi terkait lainnya. 

3. Disarankan kepada Pemerintah Kota Sungai Penuh untuk segera menetapkan 

usulan fungsi jalan Kota Sungai Penuh. 
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